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Abstract—This study is qualitative, with three interviewees, 

randomly selected based on @dr.tirta followers. The results of 

the study show that people who follow the Instagram account 

@dr.tirta have sufficient knowledge and a good understanding 

of COVID-19. As for how the community responds to the 

COVID-19 pandemic, such as wearing masks, doing hand 

hygiene and maintaining physical/social distance due to the 

Large-Scale Social Restrictions (PSBB), the community monitors 

everything through virtual communication media, starting from 

online schools, work from home imposed by the office. . As 

informed through the Instagram account @dr.tirta. The 

knowledge and behavior of the majority of Instagram account 

users who monitor all information through social media, 

especially as followers of the @dr.tirta Instagram account, are 

classified as good. This situation is expected to support the 

effective handling of COVID-19 cases in Indonesia. However, 

government and community supervision is still needed to 

maintain good conditions to prevent the spread of COVID-19 

and for wise social media users. 

 

Keywords—Information, Perception, Covid-19 

Abstrak—Studi ini bersifat kualitatif, dengan tiga 

narasumber yang diwawancarai, dipilih secara acak  

berdasarkan  followers @dr.tirta.  Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa masyarakat  yang  mengikuti  akun  

Instagram  @dr.tirta  memiliki  pengetahuan  yang cukup  dan  

pemahaman  yang baik  tentang  COVID-19.  Adapun  

bagaimana  respon masyarakat terhadap pandemi COVID-19 

seperti memakai masker, melakukan kebersihan tangan dan 

menjaga jarak fisik / sosial karena adanya Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) masyarakat memantau semua melalui 

media komunikasi virtual, mulai dari sekolah online, work from 

home yang diberlakukan kantor. Seperti yang diinfokan melalui 

akun Instagram @dr.tirta. Pengetahuan dan perilaku sebagian 

besar masyarakat pengguna akun Instagram yang memantau 

semua informasi melalui sosial media terlebih lagi sebagai 

followers akun Instagram @dr.tirta tergolong baik. Situasi ini 

diharapkan dapat mendukung efektifitas penanganan kasus 

COVID-19 di Indonesia. Meski demikian, pengawasan 

pemerintah dan masyarakat tetap diperlukan untuk menjaga 

kondisi yang baik guna mencegah penyebaran COVID-19 dan 

bagi pengguna sosial media yang bijak. 

 

Kata Kunci— Informasi, persepsi, covid-19 

 

  PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan dunia yang saat ini menjadi sorotan 

dan sangat penting untuk mendapatkan perhatian dari 

ilmuan  kesehatan  dan  masyarakat umum adalah penyakit 

akibat virus corona. Di awal tahun 2020 ini, penyebaran 

virus COVID-19 yang dilaporkan oleh China ke Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) sempat membuat gempar, virus 

ini bernama Corona Virus Disease (COVID-19). Pasien 

yang terinfeksi virus COVID-19 dilaporkan pada akhir 

tahun 2019 dari Wuhan, China. Virus ini menyebar dengan 

cepat ke seluruh pelosok negeri dan menimbulkan ancaman 

pandemi baru, salah satunya  Indonesia. Selama pandemi  

ini,  Indonesia  terkena  imbas di bidang kesehatan, 

pendidikan dan ekonomi. 

Karyawan bekerja di rumah, dan proses mengajar di 

rumah digantikan oleh rumah. Indonesia membatalkan ujian 

nasional untuk pertama kalinya. Toko-toko tutup, 

transportasi umum dibatasi, dan orang-orang yang ingin 

pergi ke kota lain juga dibatasi, dan harus memiliki 

pernyataan misi yang lengkap.  Pandemi  ini  cukup 

membuat pemerintah kewalahan, dan pemerintah telah 

memberlakukan beberapa kebijakan melawan penyebaran 

virus COVID-19, antara lain rekomendasi WFH (Work from 

Home), social distancing, physical distancing dan 

Pembatasan   Sosial   Berskala   Besar (PSBB). 

Dikarenakan adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) masyarakat memantau semua melalui media 

komunikasi virtual, mulai dari sekolah online, work from 

home  yang diberlakukan kantor. 

Karena perkembangan teknologi, saluran komunikasi 

media sosial harus terus beradaptasi dengan trend 

perkembangan media sosial di masa depan. Saat ini, metode 

ini paling umum digunakan oleh institusi dan individu 

berkomunikasi   dengan audiens adalah jenis media sosial 

yang memungkinkan terjalinnya pertemanan dan partisipasi 

aktif   dari   audiensnya   yaitu   jejaring sosial (Tosepu, 

2018). 

Kemajuan  teknologi  dinilai  cepat dan praktis 

dibanding generasi sebelumnya. Komunikasi semacam ini 

dapat dilakukan melalui pesan teks atau chat di media sosial. 

Anda juga dapat membuat  akun  dengan  informasi pribadi 

anda sendiri, seperti Twitter, Instagram, Line, Facebook dan 

lain sebagainya. Akun media sosial dapat juga dijadikan 
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sebagai tempat untuk mengekspresikan diri (Nabila, 2020) 

Pemanfaatan media sosial sebagai teknologi komunikasi 

digital menjadi trend dan telah meramah ke segala sisi 

kehidupan masyarakat. Beraktivitas di media sosial menjadi 

kehidupan kedua bagi   para   pengguna.   Tak   lagi   ada 

batasan antara yang nyata dan virtual. 

Keduanya melebur dalam kekuatan interaktif dan visual. 

Media sosial mampu memberi timbal balik yang instan. 

Media sosial juga mampu merepresentasikan berbagai 

aktivitas penggunanya,   dari   aktivitas   pribadi yang selalu 

di publikasikan melalui media sosial sampai membangun 

relasi dan berinteraksi dengan orang lain(Sari 

& Irena, 2019) Media sosial sangat berpengaruh  bagi  

kehidupan  terlebih lagi saat pandemi ini. 

Masyarakat dari berbagai kalangan 

menggunakan media sosial untuk mengisi waktu luang 

selama masa pandemi, masyarakat beranggapan media 

sosial mempermudah mencari wawasan dan segala masalah 

yang terjadi di kehidupan dapat dicari jalan keluarnya 

melalui media sosial. Tapi tidak hanya positif saja dampak 

dari media sosial, hal negatif pun juga memasuki dunia 

media sosial seperti penyalah  gunaan media sosial dewasa 

yang dibuka oleh anak dibawah umur (Na'imah, 2020). 

Adapun  media sosial  yang sedang banyak  diminati  

oleh  banyak masyarakat baik remaja ataupun orang dewasa  

yaitu  Instagram  dan  mereka juga pengguna aktif 

Instagram dapat dilihat  dari  hasil  riset  ada lebih  dari 

90%   yang   menjadi   pengguna   aktif media sosial 

Instagram dikarenakan mudahnya mengakses, dan 

menerima informasi secara langsung dari media tersebut. 

Masyarakat sendiri beranggapan bahwa penggunaan 

sosial media tersebut tergantung dari kebutuhan, ada yang 

mencari informasi  dan  ada  juga yang  mencari  

hiburan(mega  ardiani, 2020) Beberapa masyarakat 

khususnya kalangan remaja pengguna akun Instagram yang 

merespon dan memberikan  tanggapan  tentang COVID-19. 

Salah satunya adalah akun Instagram @dr.tirta dengan 2 

juta pengikut akun pada 30 November 2020 dengan  rata-

rata  usia  pengikutnya adalah dewasa muda hingga dewasa 

akhir. Akun Instagram @dr.tirta tidak hanya membahas 

cara mengatasi penyebaran virus COVID-19, tapi juga 

mengomentari pemberitaan yang sudah ada di beberapa 

media lain, kemudian mengunggahnya kembali ke akun 

Instagram miliknya dan mengomentari beberapa  media  

cetak dan berita lainnya yang sudah ada di media sosial. 

Mengenai  konten  pembahasan mengenai virus COVID-19 

yang diunggah di feed Instagram @dr.tirta banyak sekali 

pro dan kontra yang semuanya merupakan bentuk persepsi 

masyarakat, sehingga peneliti ingin mengetahui    pengaruh    

persepsi pengikut akun @dr.tirta. Persepsi akan membentuk   

kesadaran   akan   realitas yang dihadapi individu. Melalui 

kesadaran, manusia akan dapat menentukan   responnya   

terhadap realitas yang dihadapinya. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan dilakukan pada akun  Instagram  

@dr.tirta.  Peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 

persepsi masyarakat dan mengetahui apakah informasi yang 

disajikan melalui akun Instagram @dr.tirta dapat diterima 

dengan jelas serta apakah media sosial Instagram bisa 

menjadi sumber informasi.  

 METODOLOGI 

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif 

kualitatif  yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial 

pada suatu fenomena yang dikaji yaitu persepsi masyarakat 

terhadap informasi covid-19 yang disajikan melalui akun 

instagram @dr.tirta. Dalam penelitian yang akan diteliti 

memerlukan dua macam data yaitu data primer dan 

sekunder, data primer menggunakan wawancara dan juga 

pengamatan terhadap situasi lokasi penelitian. Data 

sekunder  adalah  data  yang bersumber dari  data data  

pendukung  yaitu buku, dokumen, majalah, koran dan 

keterangan  lainnya  yang memiliki kaitan dengan obyek 

penelitian.(Sugiyono, 2013) Peneliti melakukan penelitian 

ini kepada beberapa  followers  @dr.tirta  dari semua 

kalangan. Dipilih berdasarkan usia, pekerjaan, gender yang 

mewakili persyaratan penelitian  ini. Wawancara dilakukan 

secara tatap muka dengan memberikan tiga pertanyaan dasar  

1. Seberapa besar dampak informasi terkait COVID-

19 yang disajikan akun @dr.tirta?  

2. Seberapa setuju kamu ketika @dr.tirta memberikan 

informasi tentang COVID-19? 

3. apakah kamu merasa terbantu mendengar berita 

melalui akun Instagram @dr.tirta? 

Setelah wawancara dilakukan, melakukan transkrip 

wawancara, kemudian membuat lampiran coding yaitu open 

coding, axial coding dan selective coding.(Salsabila & 

Ernungtyas, 2020) 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Hasil Wawancara 

Wawancara ini dilakukan berdasarkan 

4  narasumber  yang  memang memfollow akun 

@dr.tirta dan selalu memantau kegiatan @dr.tirta di sosial 

media yang terdiri dari: 

Narasumber inti yaitu Dr. Jefri,48. dokter yang 

menangani COVID-19 dan followers @dr.tirta. 

Dr. Jerfi menyatakan bahwa beliau sangat   setuju   

dengan   content   yang @dr.tirta     berikan      lewat      akun 

Instagram, akan tetapi terdapat penyampaian yang terlalu 

frontal. 

Frisca,26. Wiraswasta, salah satu followers @dr.tirta 

menyatakan bahwa akun Instagram @dr.tirta selalu 

membuat informasi tentang COVID-19 sangat mudah 

dimengerti terutama dikalangan milenial selalu membantu 

masyarakat dengan cara menyebarkan informasi terkait 

COVID-19 dengan jelas. 

Ocha,24.   masyarakat   dan   followers @dr.tirta 

penyampaian @dr.tirta di igtv terutama  selalu  

memudahkan pendengar untuk mengerti apa yang sedang 

@dr.tirta sampaikan, dan Instagram menjadi sarana 

penyebar informasi yang bagus untuk era saat ini. Karna 

mempunyai fitur yang mudah untuk di akses. 
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Karena dengan memahami tujuan dari penelitian ini, 

sangat penting untuk mengambil beberapa karakteristik 

sampel untuk dijadikan  pertimbangan. Dari wawancara 

diketahui bahwa akun 

@dr.tirta dikelola dengan baik dan dikemas sendiri 

sehingga menarik perhatian  masyarakat  karena  gaya 

bahasa  @dr.tirta  untuk  mengenalkan dan mengedukasi 

terkait virus COVID-19 dengan gaya milenial sehingga 

followers   @dr.tirta   didominasi   oleh usia 21-30 tahun 

mayoritas seimbang laki-laki dan perempuan. Dalam 

melakukan posting @dr.tirta tidak banyak melakukan 

pertimbangan akan postingannya karena @dr.tirta 

mempunyai karakter tersendiri dalam mengendalikan akun  

Instagram dalam memberikan informasi. 

B. Pembahasan 

 Penelitian  mengenai  persepsi masyarakat    terhadap    

informasi COVID-19   yang   disajikan   melalui akun 

Instagram @dr.tirta yang dilakukan secara mendalam untuk 

mempelajari   keadaan    dan   interaksi yang terjadi. Dengan 

eksposur media yang terus menerus secara konstan, itu bisa 

membuat seseorang membentuk persepsi atas informasi 

tersebut. Informasi ini juga perlu memberi masyarakat 

gambaran mengenai keberadaan  suatu informasi.  informasi 

ini diterima melekat dan membentuk suatu  penilaian  

hingga  akhirnya reputasi terbentuk dan mengisyaratkan 

kembali ke penyebar informasi yaitu akun Instagram 

@dr.tirta.(Mustika, Pengumpulan  data  yang terjadi secara 

bersamaan.   Akun   Instagram @dr.tirta tergolong menjadi 

akun relawan yang sering sekali mendapatkan pujian karena 

membuat informasi  yang  berani  dan  jelas sehingga banyak 

masyarakat milenial memfollow akun @dr.tirta. Hal ini 

dikarenakan banyak akun Instagram relawan  lainnya  yang  

tidak  aktif  dan cara  mengemas  informasi  tidak membuat  

masyarakat  tertarik. Walaupun para followers selalu menuai 

prokontra dengan postingan @dr.tirta tetapi   tetap   

@dr.tirta   dengan   gaya bicara yang khas. 

Teknik analisis ini mencakup hasil wawancara 

mendalam, kemudian peneliti   dapat   menarik   kesimpulan. 

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti melakukan 

wawancara kepada 

3 informan yaitu followers @dr.tirta. teknik wawancara 

dilakukan kurang lebih 5-10 menit. Hasil pengumpulan data  

wawancara  dan  observasi  yang telah diolah dalam bentuk 

transkip wawancara dan koding kualitatif. Berdasarkan 

penelitian yang di lakukan terdapat 3 selective coding, yaitu, 

informasi  di Instagram,  milenilal  dan Teredukasi. 

 

Gambar 1. Foto bersama Followes akun Instagram 

TABEL 1. 

no Informan Sumber 

informasi 

Semua 

kalangan 

Mudah 

dimengerti 

1 Dr J Ya Tidak Ya 

2 FC Ya Ya Ya 

3 OC Ya Tidak Ya 

C. Instagram Sebagai Sumber Informasi 

Content, Informasi 

Content sebagai informasi atau topik yang 

disebarluaskan melalui media sosial Instagram kemudian 

banyak pengguna Instagram yang merespon informasi 

tersebut. Beberapa informan yang  memfollow  ataupun  

yang bukan followers akun @dr.tirta mengatakan bahwa  

mereka  mengetahui  berita terkait COVID-19 melalui akun 

Instagram  @dr.tirta  hal  itu  diketahui dari informan (Dr J) 

yang menyatakan :”saya   memang   memantau   akun 

@dr.tirta  hanya  ingin  melihat informasi  yang  dia  

sampaikan  terkait COVID-19      tetapi       saya      tidak 

memfollow akun @dr.tirta tetapi memantau informasi yang 

diberikan oleh @dr.tirta. Selain itu, Informasn (FC) yang 

menyatakan “menurut saya Instagram sosial media paling 

penting untuk menyebarkan informasi karena berita apapun 

ada, apalagi di era pandemi ini pasti para pengguna 

Instagram mencari informasi dan memilih @dr.tirta karena 

dianggap sebagai sumber paling jelas dalam penyampaian 

informasi.” (Informan  FC:  14  Maret 2021). Sedangkan 

informan (OC): “Instagram  menjadi  salah  satu platform 

yang digemari seluruh kalangan   terumata   milenial.” 

(Informan OC: 14 Maret 2021). 

D. Followers akun @dr.tirta 

Seluruh pengguna sosial media Instagram memiliki  

umur  yang berbeda-beda  serta  gender  yang berbeda, 

masyarakat pengguna Instagram tentu bisa memilih 

informasi atau content apa yang ingin mereka lihat. Beberapa 

informan khususnya di era pandemi ini yang mana semua 

masyarakat  dari  berbagai kalangan ingin mencari informasi 
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jelas terkait COVID-19. Menurut informan (Dr J) “content 

yang @dr.tirta berikan sangatlah   membantu   masyarakat 

dalam memberikan informasi terkain COVID-19 akan 

tetapi Bahasa yang digunakan   oleh   @dr.tirta   sangatlah 

frontal.” Dalam informan (FC) “informasi yang diberikan 

oleh @dr.tirta sangatlah mudah diterima apalagi dalam 

kaum milenial” . Jenis content dan pembawaan penyebar 

informasi sangatlah berpengaruh terhadap pengguna media 

sosial Instagram. Dalam informan (OC): “informasi   yang   

diberitakan  melalui igtv   Instagram   @dr.tirta   sangatlah 

bisa  diterima  semua  kalangan karena pembawaannya yang 

fun” (Informan OC: 14 Maret 2021). 

E. Penyebar Informasi 

Penyebar informasi yang ada dalam penelitian ini ialah 

@dr.tirta. Akun Instagram @dr.tirta sebagai relawan 

COVID-19 menyebarkan seluruh informasi dengan 

platform Instagram yang dia miliki, sebagai relawan 

COVID-19 dan sebagai penyebar informasi    di    sosial    

media    akun @dr.tirta mempunyai gaya Bahasa sendiri, 

menyampaikan dengan caranya sendiri tanpa ada yang 

bantah karena akun  Instagram  yang dia  pakai untuk 

menyebarkan  informasi  miliknya sendiri. Menurut 

informan (Dr J) “gaya bicaranya terlalu frontal” karena 

akun pribadi membuat @dr.tirta merasa leluawa  untuk  

menyampaikan informasi.   Dalam   informan   (FC)   : 

“gaya bicara @dr.tirta sangat  mudah dimengerti apalagi 

kaum milenial” dan selanjutnya dalam informan (OC): 

“informasi yang @dr.tirta sampaikan sangat muda di 

mengerti karena pembawaan yang kekinian” . Dalam 

penyebaran informasi tersebut banyak pengguna  Instagram  

yang  ingin memilih berita sesuai dengan gaya Bahasa 

pengguna itu sendiri. 

 KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini adalah persepsi masyarakat 

terhadap penyebaran informasi yang disampaikan oleh akun 

Instagram @dr.tirta. Dari ketiga informan mengetahui 

bahwa akun Instagram @dr.tirta sebagai penyebar 

informasi terkait COVID-19. Penelitian ini menemukan tiga 

kategori utama berdasarkan hasil koding kualitatif. Pertama 

Instagram sebagai sumber informasi diketahui seluruh 

berita apapun dapat di akses di sosial media tersebut. Kedua, 

followers akun @dr.tirta ada dari semua kalangan, karena 

gaya Bahasa yang dapat diterima. Ketiga, Penyebar 

informasi mudah untuk dimengerti mulai dari informasi 

terkait  PSBB  dan apa itu COVID-19  sangat  mudah 

dipahami. Media sosial merupakan media yang 

penggunanya banyak dan memiliki akses ke platform 

Instagram untuk dengan mudah mengakses berita, dan juga 

untuk menyebarkan berita, sehingga masyarakat dapat lebih 

mudah  mendapatkan  informasi dengan  cepat.  Adapun  

alasan penyebar informasi ingin mengungkapkan rasa 

perduli secara virtual. 
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